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Studi Alkitab #6 – Sukacita yang Melimpah

Oleh Pendeta Serena Sellers

Sewaktu dalam penderitaan dan kemiskinan... meluap dengan sukacita yang melimpah

“Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia; selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan.” – II Korintus 8:1-2
Pada tahun 1962 Dick dan Judy Hoyt diberitahu oleh para dokter bahwa bayi mereka, Rick, akan berada dalam keadaan tidak berdaya sepanjang sisa hidupnya, tidak dapat berjalan atau berbicara. Pilihan terbaik yang mereka miliki, menurut dokter-dokter mereka, adalah menaruh anak laki-laki itu di suatu panti asuhan, mencoba melupakannya, dan melanjutkan kehidupan mereka seperti biasa. Orang tuanya berpaut pada kenyataan bahwa mata Rick akan mengikuti mereka di sekitar ruangan. Mereka berharap bahwa suatu hari nanti ia akan mampu berkomunikasi.

. Meskipun Rick menderita kelumpuhan otak yang parah, dan ketidakmampuan untuk berbicara, ayah ibunya bertekad untuk mengikutsertakannya di setiap aspek kehidupan bersama dengan saudara-saudara laki-lakinya yang sehat. Setiap hari ibunya menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengajarinya abjad dengan huruf-huruf yang dibentuk dari kertas amplas. Ia bermain hoki jalanan dengan anak-anak tetangga dengan didorong di kursi rodanya sementara saudara-saudara lelakinya membantunya memegang tongkat hoki.

Akhirnya pada tahun 1973, mukjizat tiba dalam bentuk komputer yang memungkinkan Rick untuk berkomunikasi untuk pertama kalinya. Saat itulah baru diketahui dengan jelas bahwa kecerdasan Rick tidak terganggu meskipun kemampuan fisiknya sangat terbatas. Pada usia 13 tahun, Rick dimasukkan ke sekolah umum untuk pertama kalinya.
Ketika Rick berusia 15 tahun, seorang pemain Lacrosse di sekolahnya mengalami cedera yang melemahkannya dan menjadi lumpuh. Lomba lari amal sejauh lima mil direncanakan akan diselenggarakan sebagai cara menggalang dana untuk memberinya tunjangan. Rick bertekad untuk melakukan sesuatu untuk membantu pemuda ini menyadari bahwa kehidupan dapat terus berlanjut sekalipun ia cacat. Ayah Rick, Dick Hoyt, meskipun bukan seorang pelari, begitu terinspirasi oleh tekad putranya itu sehingga ia memutuskan untuk membantu Rick "lari mengikuti" perlombaan tersebut. Ia mulai berlatih dengan berlari bersama dengan kursi roda Rick yang diisi dengan karung pasir sewaktu Rick berada di sekolah. Ketika Rick berlari mengikuti perlombaan tersebut dengan Dick mendorong kursi roda itu, anak itu mengaku kepada ayahnya, "Ayah, saat aku berlari, rasanya seperti aku ini tidak cacat."
Lomba lari itu merupakan awal dari "Tim Hoyt". Sejak lomba pertama tersebut Rick dan Dick telah berlari maraton, duatlon, dan triatlon termasuk enam kompetisi manusia besi. Pada tahun 2008 mereka dilantik masuk dalam Aula Kemasyhuran Manusia Besi. Maraton Boston Tahun 2009 adalah lomba lari ke seribu satu yang mereka ikuti. Dick Hoyt akan berusia 70 tahun ketika mengikuti Maraton Boston pada tahun 2011, tetapi keduanya tidak berencana untuk pensiun.
Hal yang paling mengagumkan saya ketika saya melihat duo yang luar biasa ini adalah sukacita yang begitu luar biasa dalam hidup mereka. Kasih sayang seorang ayah yang rela berkorban untuk puteranya telah memberikan kepada mereka berdua ucapan syukur yang berlimpah dan sikap riang gembira yang tidak dapat disembunyikan dan yang telah menginspirasi banyak orang lain.

Apa contoh-contoh lain dari kebulatan tekad dan kasih sayang di tengah-tengah penderitaan yang dapat Anda pikirkan? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!) 

Terinspirasi oleh kasih Allah, sebagaimana yang telah ditunjukkan melalui Putera-Nya, orang-orang Kristen Makedonia menunjukkan tekad kemurahan hati dan sukacita yang melimpah meskipun mereka berada dalam penderitaan. Jemaat Makedonia menilai keikutsertaan mereka dalam memberikan persembahan untuk Yerusalem sebagai suatu tantangan. Ketika mereka melampaui harapan mereka sendiri dan harapan orang lain melalui kemurahan hati mereka dalam memberi, semangat sukacita dan petualangan menggelegak di lingkungan mereka, dan menyebar ke seluruh jemaat, menginspirasi pemberian yang bahkan lebih besar lagi.

Kemurahan hati seseorang menginspirasi yang lainnya hingga kegembiraan mereka meluap. Seperti kata pepatah tentang bola salju yang ketika diluncurkan semakin lama menjadi semakin besar, setiap tindakan kemurahan hati dibangun di atas yang lainnya hingga sukacita itu tidak dapat dibendung. Kegembiraan itu bersifat menular.
Para ilmuwan yang mempelajari kebahagiaan telah mengkonfirmasi kebenaran pengamatan Paulus itu, yang berasal dari Yesus: "Adalah lebih berbahagia memberi daripada menerima." – Kisah Para Rasul 20:35 b
Memberi membuat kita merasakan adanya tujuan dan hubungan dalam hidup ini dengan cara yang tidak kita rasakan dengan memiliki. Membeli barang baru dapat memberikan rasa senang sesaat. Akan tetapi, perasaan senang itu singkat dan dangkal. Pemberian yang bermakna menciptakan sikap positif yang lebih bertahan lama dan kebahagiaan jangka panjang yang lebih besar.
pernakah Anda mengalami sukacita dalam memberi? Pernahkan Anda mengalami sukacita yang membuat orang lain juga ikut bersukacita? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Berbagai penelitian telah mengukuhkan bahwa hidup yang dipenuhi dengan sukacita adalah hidup yang ditandai dengan hubungan yang baik dengan orang lain dan penuh arti. Setelah kebutuhan dasar terpenuhi, kemiskinan dan penderitaan dapat menimbulkan kesulitan tetapi tidak dapat mencegah sukacita menerobos keluar seperti cahaya menembus kegelapan.
Ketika Yesus membungkuk untuk mencuci kaki murid-Nya, la memanggil mereka untuk hidup dalam pelayanan sebagai hamba. Hamba tidak hidup untuk dirinya sendiri saja, tetapi hidup untuk melayani, terutama jika hubungan yang mengikat pelayanan tersebut bukanlah tali dan rantai melainkan kasih.
Hidup mengorbankan diri penuh kasih dan kemurahan hati yang Kristus ajarkan dan contohkan bukanlah panggilan penyangkalan diri yang membuat wajah kita menjadi keras dan masam, tetapi membuka jalan menuju kelimpahan dan sukacita! Siapa tahu?
Apa hambatan terbesar dalam hidup Anda yang menghalangi Anda menyambut panggilan Injil yang penuh sukacita? Apa yang akan harus berubah agar Anda dapat menjalani hidup yang lebih bermakna dan murah hati?
Sukacita dan rasa girang yang membuat hati berdebar-debar dari hidup yang berkelimpahan tidak dapat dibeli lewat internet, atau dibawa pulang dari pusat-pusat perbelanjaan. Sukacita dan kegirangan seperti itu ditemukan ketika kita ikut membantu untuk memenuhi kebutuhan sesama kita, dan dalam keinginan yang lepas dan bebas untuk mengasihi dan mempedulikan mereka yang terhilang dan terabaikan.

Marilah kita berdoa,
Tuhan, berikan pada kami hidup yang berkelimpahan. Engkau telah dengan murah hati membolehkan kami untuk mati bersama dengan-Mu dalam air baptisan sehingga kami dapat menjalani kehidupan yang baru. Ajari kami untuk mati bagi diri sendiri dalam melayani orang lain agar air hidup ini dapat berbual-bual meluap di dalam diri kami, dan menjadi pancaran air abadi yang memancarkan sukacita tiada akhir.
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